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ANALISIS VARIASI GENETIK PADI (Oryza sativa L.) BERDASARKAN
TINGKAT KETAHANANNYA TERHADAP KEKERINGAN
MENGGUNAKAN MARKA MOLEKULER RANDOM AMPLIFIED
POLYMORPHIC DNA (RAPD)

Oliv Nurul Kanaya

ABSTRAK

Padi (Oryza sativa) merupakan tumbuhan yang memiliki nilai ekonomi yang
tinggi. Kekeringan dapat menyebabkan terjadinya penurunan hasil dan kualitas padi.
Oleh karena itu diperlukan analisis variasi genetik sebagai informasi dasar agar
terciptanya padi varietas unggul yang tahan terhadap kekeringan dan sebagai
pemuliaan tanaman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil genetik dan menganalisis
tingkat keragaman genetik padi berdasarkan tingkat ketahanannya terhadap
kekeringan menggunakan penanda molekuler RAPD. Primer yang digunakan pada
penelitian ini yaitu OPA-02, OPA-04, OPB-12, OPC-15, OPE-12, OPE-14, OPE-15,
OPJ-20, OPM-09, dan OPN-15. Skoring pita DNA dilakukan menggunakan aplikasi
molekuler Gel Analyzer dan secara manual. Analisis tingkat keragaman genetik
menggunakan Jaccard similarity pada aplikasi PAST 4.08.

Hasil dari penelitian ini didapatkan tiga kelompok padi berdasarkan tingkat
ketahanannya terhadap kekeringan memiliki pola pita DNA yang monomorfik dan
polimorfik. Nilai Jaccard similarity menunjukkan ketiga sampel padi memiliki nilai
variasi genetik yang tinggi dan tingkat keragaman genetik yang tinggi. Berdasarkan
tingkat kekerabatannya, padi varietas harum sedikit memiliki kemiripan genetik
dengan varietas situbagendit yaitu dengan koefisien asosiasi sebesar 0,40, sedangkan
dengan varietas rosna memiliki koefisien asosiasi sebesar 0,34. Varietas situbagendit
dengan varietas rosna memiliki kemiripan genetik yang cukup dekat dengan koefisien
asosiasi sebesar 0,44.

Kata Kunci: Monomorfik, Polimorfik, Variasi Genetik, RAPD-PCR, Padi.



ANALYSIS OF GENETIC VARIATION OF RICE (Oryza sativa L.) BASED
ON THEIR RESISTANCE TO DROUGHT USING THE RANDOM
AMPLIFIED POLYMORPHIC DNA (RAPD) MOLECULAR MARKER

Oliv Nurul Kanaya
ABSTRACT

Rice (Oryza sativa) is a plant that has high economic value. Drought can cause
a decrease in the yield and quality of rice. Therefore, it is necessary to analyze genetic
variation as basic information in order to create superior varieties of rice that are
resistant to drought and for plant breeding.

This study aims to determine the genetic profile and analyze the level of genetic
diversity of rice based on their level of resistance to drought using the RAPD molecular
marker. The primers used in this study were OPA-02, OPA-04, OPB-12, OPC-15,
OPE-12, OPE-14, OPE-15, OPJ-20, OPM-09, and OPN-15. Scoring of DNA bands
was carried out using the Molecular Gel Analyzer application and manually. Analysis
of the level of genetic diversity using Jaccard’s similarity on the PAST 4.08
application.

The results of this study showed that three groups of rice, based on their level
of resistance to drought, had monomorphic and polymorphic DNA banding patterns.
ScoreJaccard’s similarity showed that the three rice samples had a high value of
genetic variation and a high level of genetic diversity. Based on the degree of kinship,
the Harum variety has little genetic similarity with the Situbagendit variety, with an
association coefficient of 0.40, while the Rosna variety has an association coefficient
of 0.34. The Situbagendit variety and the Rosna variety have a fairly high genetic
similarity with an association coefficient of 0.44.

Keywords: Monomorphic, Polymorphic, Rice, Genetic Variation, RAPD-PCR.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa) merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam famili
Poaceae. Tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena hampir sebagian dari
penduduk di dunia menjadikan beras sebagai bahan pangan utama. Indonesia
merupakan negara dengan pengonsumsi beras ketiga terbesar di dunia setelah China
dan India (OECD-FAO, 2021).

Produksi padi di Indonesia tahun 2020 mencapai 54.649.202 ton Gabah kering
giling (GKG), sedikit lebih banyak dibandingkan dengan tahun 2019 (54.604.033 ton
GKG) atau mengalami kenaikan sebanyak 0,08% (BPS, 2022). Rendahnya produksi
padi pada tahun 2019 ini diakibatkan oleh kondisi cuaca kering (FAO, 2021).
Penurunan hasil produksi padi di Indonesia ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah kekeringan.

Kekeringan merupakan salah satu cekaman abiotik yang menyebabkan
terjadinya penurunan hasil dan kualitas padi. Kekeringan sangat sering terjadi di
berbagai negara tiap tahunnya, baik pada negara iklim kering, semi kering dan juga
pada negara yang curah hujannya tidak merata. Penurunan produksi padi akibat
kekeringan ini dapat mencapai 58%. Kondisi kekeringan ini akan menyebabkan
terjadinya perubahan anatomi dan morfologi padi. Secara umum padi yang tumbuh di
daerah cekaman kekeringan akan berukuran lebih kecil dibandingkan dengan padi yang

tumbuh di daerah yang normal (Azhari dan Violita, 2019).



Studi molekuler menjadi hal yang penting untuk dilakukan agar diketahui
bagaimana mekanisme ketahanan tanaman padi dalam menghadapi kondisi
kekeringan. Hal ini bisa menjadi deteksi pada tanaman padi yang mengalami cekaman
kekeringan sebagai dasar untuk menghasilkan padi unggul tahan kekeringan. Salah satu
caranya adalah dengan analisis variasi genetik.

Variasi genetik merupakan informasi dasar penting untuk proses pemuliaan
tanaman. Menurut Setiyo (2001), variasi genetik dapat digunakan sebagai dasar untuk
mencari lokus sifat kuantitatif yang mempunyai nilai ekonomis tinggi yang dapat
digunakan dalam program pemuliaan tanaman. Hal ini juga dikemukakan oleh
Suprapto et al. (2007), bahwa variasi genetik merupakan bahan pemuliaan yang
penting untuk perakitan varietas unggul. Variasi genetik yang tinggi akan memberikan
peluang besar untuk mendapatkan kombinasi persilangan yang tepat dengan gabungan
sifat-sifat yang baik (Hanum et al., 2018).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Violita dan Azhari (2021), telah
mengidentifikasi beberapa varietas padi lokal Sumatera Barat, diperoleh tiga kelompok
padi berdasarkan tingkat ketahanannya terhadap kekeringan yaitu padi toleran, padi
moderat dan padi sensitif. Varietas padi hasil seleksi dikelompokkan berdasarkan
tingkat ketahanannya terhadap kondisi kekeringan yaitu padi toleran (varietas harum),
padi moderat (varietas situbagendit), dan padi sensitif (varietas rosna).

Mekanisme toleransi terhadap kekeringan telah banyak diketahui. Namun,
komparasi profil genetik antara varietas tanaman yang tahan (toleran) kekeringan,

moderat kekeringan dan sensitif terhadap kekeringan masih belum banyak diketahui.



Salah satu analisis variasi genetik yang dapat digunakan adalah marka
molekuler Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) PCR. RAPD efektif
digunakan untuk mengidentifikasi genotip tumbuhan, karena memiliki kelebihan
dalam pelaksanaan dan analisisnya. Dibandingkan dengan penanda DNA yang lain,
seperti Restriction Fragment Length Polymorphisms (RFLP) dan Simple Sequence
Repeats (SSR), teknik RAPD lebih murah, mudah dilakukan, lebih efisien waktu, hasil
polimorfisme pita DNA lebih banyak dan mudah memperoleh primer acak yang
diperlukan untuk menganalisis genom semua jenis organisme (Hanum et al., 2018).

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan analisis variasi genetik
menggunakan marka RAPD pada padi varietas lokal Sumatera Selatan yang dilakukan
oleh Hanum et al. (2018) dan juga Adriansyah (2018). Selain itu juga dilakukan
penelitian pada analisis variasi genetik padi gogo lokal asal Banten oleh Mulyaningsih
dan Sri (2014). Namun, penelitian untuk analisis variasi genetik pada padi berdasarkan
tingkat ketahanannya terhadap kekeringan belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh
karena itu, “Analisis variasi genetik pada padi (Oryza sativa L.) berdasarkan tingkat
ketahanannya terhadap kekeringan menggunakan marka molekuler random amplified

polymorphic DNA” penting untuk dilakukan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana profil genetik tiga kelompok padi berdasarkan tingkat
ketahanannya terhadap kekeringan menggunakan marka molekuler RAPD?
2. Bagaimana tingkat keragaman genetik tiga kelompok padi berdasarkan tingkat

ketahanannya terhadap kekeringan menggunakan marka molekuler RAPD?



C. Tujuan Penelitian

. Mengetahui profil genetik tiga kelompok padi berdasarkan tingkat

ketahanannya terhadap kekeringan menggunakan marka molekuler RAPD.
Mengetahui tingkat keragaman genetik tiga kelompok padi berdasarkan tingkat

ketahanannya terhadap kekeringan menggunakan marka molekuler RAPD.

D. Manfaat Penelitian

1.

Memberikan informasi dasar tentang variasi genetik dari tanaman padi
berdasarkan tingkat ketahanannya terhadap kekeringan untuk tujuan
pemuliaan tanaman.

Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang genetika molekuler.

Sebagai referensi dan dasar untuk penelitian selanjutnya.



